
Transkip Wawancara 

Nama  : Suseno 

Jabatan  : Floor Director 

Hati/Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 

Tempat : Kantor Program LPP TVRI Jawa Tengah 

Penulis “Bagaimana Visi TVRI?” 

Suseno “Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa 

dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa 

untuk memperkuat kesatuan Nasional.” 

Penulis “Bagaimana Misi TVRI?” 

Suseno “Mengembangkan TVRI menjadi media perekat 

sosial untuk persatuan dan kesatuan bangsa 

sekaligus media control yang dinamis, 

Mengembangkan TVRI menjadi pusat layanan 

informasi dan edukasi yang utama, Memberdayakan 

TVRI menjadi pusat pembelajaran bangsa serta  

menyajikan hiburan yang sehat dengan 

mengoptimalkan potensi dan kebudayaan daerah  

serta memperhatikan kominutas terabaikan, 

Memberdayakan TVRI menjadi media untuk 



membangun citra Bangsa dan Negara Indonesia di 

dunia Internasional.” 

Penulis “Apa sajakah program dakwah ataupun yang 

mengandung islami yang ada di LPP TVRI Jawa 

Tengah?” 

Suseno “Hikmah Islami, Al-Kalam, Pendopo Qolbu, 

Mimbar Agama, Dakwah Remaja, Tafsir Qur’an, 

Jalan-Jalan Islami.” 

Penulisan “Latar belakang Pembentukan acara” 

Suseno “Semua ide acara di TVRI atas insiatif dan usulan 

dari Produser masing-masing acara. Ini adalah acara 

semenjak tahun 2016, jadi acara ini diusulkan pada 

akhir tahun 2015, semua produser mengajukan acara 

pada rapat produser. Format program yag diajukan 

beberapa produser nanti dibedah pada rapat produser 

tersebut. Karena ini adalah televisi lokal Jawa 

Tengah, untuk itu kebudayaan yang melekat dengan 

Jawa Tegah adalah wayang. Dan produser tertarik 

dengan konsep dakwah Ki Joko Kendil ini” 

Penulis “Segmentasi penonton acara ini?” 

Suseno “Segmentasi kita adalah semua kalangan, hal itu 

kami lakukan dengan mendatangkan jamaah atau 



penonton di studio ada ibu-ibu, bapak-bapak, 

remaja, dan anakpun terkadang ikut menghadiri 

acara ini. Strategi dakwah yang digunakan Joko 

Kendil ini adalah dakwah media wayang jadi ini 

bagus untuk disaksikan semua kalangan. Bisa 

dikatakan ikut berpartisipasi membantu melestarikan 

budaya Jawa Tengah.” 

Penulis “Pendapat mas Suseno tentang pelaksanaan dakwah 

Ki Joko Kendil pada Program Hikmah Islami ini?” 

Suseno “Pendapat saya, pelaksanaan dakwah Ki Joko Kendil 

lebih mengena ke audiens karena dengan dakwahnya 

menggunakan media wayang, karena khususnya 

orang jawa menggemari wayang. terkadang orang 

mendengarkan cerita tapi tidak ada bentuknya 

kebanyakan tidak paham dengan demikian wayang 

ini dijadikan visual dari cerita dakwahnya.   

Penulis “Pada jaman sekarang masih efektif tidak 

menggunakan media tersebut?” 

Suseno “Karena sasaran dakwah yang dituju paling utama 

adalah ibu-ibuk maupun bapak-bapak yang berusia 

diatas 30 tahun, jadi kemungkinan masih efektif” 

Penulis “Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari 

pelaksanaan dakwahnya?” 



Suseno “Seperti yang tadi sudah saya sampaikan, 

kelebihannya yaitu menggunakan wayang sebagai 

media dakwah serta pesan-pesan yang disampaikan 

bisa mencapai sasaran, sedangkan kekurangannya 

tema yang disampaikan kurang karena durasi yang 

minim” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkip Wawancara 

Nama  : H. Raden Ahmad Musyafa’, S.Ag ( Ki Joko Kendil ) 

Jabatan  : Tokoh Masyarakat  

Hati/Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 

Tempat : Jl. Jangli Tlawah 1 Rt 04 Rw 05, Karanganyar Gunung, 

Candisari, Semarang 

Penulis “Bagaimana awal mula nama Ki Joko Kendil?” 

Joko Kendil “Awal mula cerita ketika saya hidup dipesantren 

selain disana belajar ngaji saya      menjadi tukang 

ngliwet (menanak nasi). Saat itu masak 

menggunakan minyak tanah memakai botol, dan 

setiap ngliwet (menanak nasi) selalu kobong 

(terbakar) dan jadi intip karena pakai kendil (panci). 

Mbah Yai bilang “Cah nom kok panggotane masak 

go kendil (Anak muda kerjaanya masak pakai 

panci), yasudah mulai sekarang kasih nama Joko 

Kendil”. Mulai saat itu diberi julukan oleh Mbah Yai 

Ki Joko Kendil.”  

Penulis “Seperti apa konsep strategi dakwah anda?” 

Joko Kendil “Konsep strategi dakwah saya adalah menggunakan 

media wayang. Jika berceramah di Hikmah Islami 



TVRI Jawa Tengah durasi waktunya 1 jam dan 

dipotong iklan 15 menit, jadi waktu ceramah saya 

hanya 45 menit. Dengan waktu yang minim itu saya 

gunakan untuk menyampaikan materi tanpa media, 

dilanjut menggunakan wayang sesuai tema, selain 

itu juga diseling dengan lagu qosidah dari penyanyi 

Zulfa Nada.” 

Penulis “Berapa lama menggunakan media wayang dalam 

berdakwah?” 

Joko Kendi “Saya menggunakan wayang dalam dakwah sudah 

semenjak tahun 2004”  

Penulis “Mengapa menggunakan strategi dakwah tersebut?” 

Joko Kendil “Menurut saya wayang adalah filosofi kehidupan. 

Selain itu semenjak kecil saya suka menyaksikan 

pementasan wayang, dan semenjak tahun 2004 saya 

memiliki inisiatif menggunakan wayang dalam 

berdakwah saya. Awal penggunaan wayang sebagai 

media dakwah, wayang yang saya gunakan dari 

kardus. Karena banyak kesulitan yang saya hadapi 

seperti ketika hujan wayang jadi rusak, saya 

memutuskan menggunakan wayang kulit yang saya 

kumpulkan sedikit demi  sedikit.” 



Penulis “Jenis wayang  apa saja yang anda gunakan 

dakwah?” 

Joko Kendil “Wayang yang saya gunakan berbagai macam. Ada 

wayang kulit jawa, ada wayang golek jawa barat 

yang dari kayu, ada wayang modern hasil imajinasi 

dan saya buat sendiri. Wayang modern yang sudah 

saya buat ada berbagai berbentuk, seperti pocong, 

ambulan, pemuda mabuk, anak kecil yang 

digendong ayahnya, dsb.” 

Penulis “Kenapa memilih TVRI Jawa Tengah sebagai sarana 

media dakwah?” 

Joko Kendil “Karena dengan tampil berdakwah dimedia Televisi 

terutama TVRI Jawa Tengah saya bisa menyapa 

seluruh masyarakat Jawa Tengah yang belum 

sempat mengundang saya. Selain itu masyarakat 

Jawa Tengah sangat menyukai wayang dan suara 

gendig-gending Jawa. Dengan tampil di TVRI saya 

sudah di undang ke berbagai kota, seperti: 

Wonosobo, Batang, Pekalongan, bahkan saya pernah 

ke Pontianak.” 

Penulis “Bahasa apa yang anda gunakan dalam berdakwah?” 

 



Joko Kendil “Bahasa penyampaian saya campur, ketika pakem 

wayang saya menggunakan jawa inggil, selain itu 

saya menggunakan bahasa Indonesia dan lainnya.” 

Penulis “Siapa sajakah sasaran dakwah anda?” 

Joko Kendil “Sasaran dakwah saya adalah semua lapisan 

masyarakat.” 

Penulis “Bagaimana penyampaian dakwah pada tiap-tiap 

lapisan masyarakat?” 

Joko Kendil “Dalam segi bahasa saya menggunakan bahasa 

campur, bahasa jawa inggil untuk orang tua dan 

bahasa Indonesia untuk anak-anak dan remaja. 

Selain itu wayang yang saya gunakan ada dua 

macam, wayang kulit jawa untuk orang tua dan 

wayang modern untuk anak-anak dan remaja. Semua 

itu bertujuan untuk mencapai sasaran semua 

masyarakat.” 

Penulis “Adakah hambatan atau kesulitan dalam dakwah?” 

Joko Kendil “Hambatan dalam berdakwah wayang ini adalah 

misalkan musim hujan, wayang yang ngin dipakai 

terkena air hujan wayangnya langsung mlengkung 

dan gak bisa dipakai harus menunggu kering. Ketika 

di acara Televisi TVRI manajemen waktunya harus 



baik, jika terlambat sedikit bisa terkena marah 

produser. Harus benar-benar mengatur pembicaraan 

karena acara tv live jadi tidak bisa diedit, jadi semua 

yang disajikan benar apa adanya.” 

Penulis “Bagaimana suka duka anda dalam dakwah wayang 

ini?” 

Joko Kendil “Suka saya menggunakan media wayang adalah 

saya bisa menyalurkan hobi masa kecil yang 

menyukai wayang. Duka dalam menggunakan media 

wayang, jika orang yang mengundang menyediakan 

tempat kurang luas karena personil dari kami cukup 

banyak ditambah tempat wayangnya.” 

Penulis “Bagaimana harapan anda untuk generasi muda 

sekarang?” 

Joko Kendil “Saya harap generasi muda tetap mencintai 

kebudayaan nusantara, jangan sampai pemuda 

pemudi Indonesia terpengaruh dengan kebudayaan 

barat. Maka dari itu saya menggunakan media 

wayang tujuannya agar pemuda pemudi tidak 

terpengaruh dengan kebudayaan barat. Tetap 

mencintai  kebudayaan nusantara terutama budaya 

Jawa Tengah, contohnya menggunakan ringgit 

(wayang). Generasi muda harapan bangsa harapan 



negara tetap berotak Jerman berhati Mekah dan 

berakhlak karimah.” 

 

  



  



  



  



  



 

Gambar Proses Dakwah Media Wayang Kulit program Hikmah Islami  

di Studio LPP TVRI Jawa Tengh  

 

Gambar Proses Dakwah Media Wayang Modern program Hikmah 

Islami  

di Studio LPP TVRI Jawa Tengh  



 

Penyanyi Qosidah Zulfa Nada dari Ki Joko Kendil  

pada Program Hikmah Islami 

 

Pemain Musik Zulfa Nada dari Ki Joko Kendil 

Pada Program Hikmah Islami 



 

Proses Wawancara Ki Joko Kendil di Rumahnya Jangli Tlawah, 

Semarang 

 

Gambar bersama Ki Joko Kendil dan beberapa Koleksi Wayang 

Kulitnya 
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